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ABSTRAK 

Remaja merupakan kelompok usia yang berada dalam fase penting pertumbuhan dan perkembangan, 
namun masih rentan terhadap berbagai permasalahan, terutama terkait gizi dan kesehatan reproduksi. 
Kurangnya pengetahuan tentang pola makan seimbang, anemia, serta rendahnya pemahaman mengenai 
kesehatan reproduksi dapat berdampak jangka Panjang terhadap kualitas hidup remaja. Tujuan: Untuk 
mengetahui pengaruh edukasi gizi dan kesehatan reproduksi terhadap peningkatan pengetahuan remaja di 
Desa Bangun Rejo, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang Tahun 2025. Metode : 
Pengabdian Masyarakat ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan pendekatan one group pre-test 
dan post-test. Sampel sebanyak 40 remaja diperoleh melalui teknik purposive sampling. Intervensi yang 
diberikan berupa edukasi menggunakan media visual, ceramah interaktif, dan diskusi kelompok. 
Pengukuran pengetahuan dilakukan sebelum dan sesudah edukasi menggunakan kuesioner tertutup yang 
telah divalidasi. Data dianalisis menggunakan uji paired sample t-test untuk melihat perbedaan skor pre 
dan post-test. Hasil: Hasil Pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan signifikan skor 
pengetahuan setelah intervensi edukasi. Skor rata-rata pengetahuan remaja meningkat dari 55,4 sebelum 
edukasi menjadi 84,2 setelah edukasi. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti 
terdapat perbedaan signifikan antara sebelum dan sesudah pemberian edukasi.. 
Kesimpulan: Edukasi gizi dan kesehatan reproduksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
peningkatan pengetahuan remaja. Program edukasi semacam ini sebaiknya diterapkan secara berkala di 
lingkungan sekolah maupun desa guna membentuk remaja yang sadar akan pentingnya menjaga kesehatan 
gizi dan reproduksi sejak dini. 
Kata Kunci: Edukasi Gizi, Kesehatan Reproduksi, Pengetahuan Remaja 

 
PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang berada dalam masa transisi 
penting menuju kedewasaan, ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial 
yang kompleks. Di Indonesia, jumlah remaja (usia 10–19 tahun) mencapai sekitar 17% 
dari total populasi, atau lebih dari 45 juta jiwa. Kelompok usia ini memiliki potensi 
besar dalam pembangunan bangsa, namun pada kenyataannya masih menghadapi 
berbagai tantangan serius dalam bidang kesehatan, terutama terkait dengan gizi 
seimbang dan kesehatan reproduksi. 

Salah satu masalah utama yang dihadapi remaja, khususnya remaja putri, adalah 
anemia. Data Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa sekitar 32% remaja putri 
mengalami anemia, yang disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi, kebiasaan makan 
yang tidak sehat, dan rendahnya pemahaman tentang gizi. Kondisi ini tidak hanya 
berdampak pada stamina dan konsentrasi belajar, tetapi juga meningkatkan risiko 
komplikasi jika mereka mengalami kehamilan di usia muda. Di sisi lain, literasi 
kesehatan reproduksi remaja juga masih sangat terbatas. Survei Kesehatan Reproduksi 
Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2017 mencatat bahwa banyak remaja belum 
memahami perubahan tubuh saat pubertas, pentingnya menjaga kebersihan organ 
reproduksi, maupun risiko dari perilaku seksual berisiko. 
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Permasalahan ini semakin kompleks di wilayah dengan akses informasi terbatas 
seperti di Desa Bangun Rejo, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang. 
Meskipun desa ini memiliki populasi remaja usia sekolah yang cukup tinggi, belum 
tersedia program edukasi kesehatan remaja yang berkelanjutan. Edukasi di bidang 
kesehatan selama ini lebih terfokus pada ibu hamil dan balita, sehingga remaja belum 
menjadi sasaran prioritas. Belum optimalnya intervensi pada kelompok usia ini 
berpotensi memperbesar risiko anemia, pernikahan usia dini, dan kehamilan yang tidak 
direncanakan. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pelaksanaan edukasi gizi dan 
kesehatan reproduksi yang menyasar remaja secara langsung, melalui pendekatan yang 
partisipatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik mereka. Intervensi edukatif 
semacam ini diharapkan dapat menjadi sarana pemberdayaan remaja untuk mengenal, 
memahami, dan menjaga kesehatan dirinya sejak dini, serta mendorong tumbuhnya 
lingkungan yang lebih peduli terhadap isu-isu kesehatan remaja. 
 
METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bangun Rejo, 
Kecamatan Tanjung Morawa, dengan melibatkan 45 remaja usia 13–18 tahun. Edukasi 
dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan media visual selama dua 
hari. Materi mencakup gizi seimbang, pencegahan anemia, dan kesehatan reproduksi 
remaja 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran remaja melalui edukasi interaktif dan partisipatif. Di Desa Bangun Rejo, 
pendekatan edukatif seperti diskusi kelompok, media visual, dan kuis digital mendapat 
respons positif. Remaja tidak hanya menjadi peserta, tetapi juga dilibatkan aktif sebagai 
agen perubahan. 

 
PEMBAHASAN 

Hasil pre-test menunjukkan sebagian besar peserta memiliki pengetahuan yang 
masih rendah. Setelah edukasi, terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 31%, 
dengan mayoritas peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang 
pentingnya gizi dan menjaga kesehatan reproduksi. Peserta juga menjadi lebih 
termotivasi untuk menjalani pola hidup sehat. Kegiatan ini mendapat respons positif 
dari peserta dan pihak desa, serta menghasilkan media edukasi seperti leaflet dan 
poster yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan lanjutan. 

Remaja merupakan kelompok usia yang berada pada fase transisi penting dalam 
kehidupan, yaitu masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Periode ini ditandai 
oleh berbagai perubahan fisik, emosional, dan sosial yang sangat memengaruhi 
pembentukan identitas serta arah masa depan individu. Di Indonesia, populasi remaja 
mencapai sekitar 17% dari total penduduk nasional, atau setara dengan lebih dari 45 
juta jiwa, yang menjadikan mereka sebagai salah satu pilar penting dalam 
pembangunan bangsa. Namun demikian, kelompok usia ini masih menghadapi sejumlah 
permasalahan serius, khususnya dalam aspek pemenuhan gizi seimbang dan kesehatan 
reproduksi yang layak. Salah satu isu yang cukup mengkhawatirkan adalah tingginya 
angka anemia di kalangan remaja putri, yang menurut Riskesdas 2018 mencapai sekitar 
32%. Kondisi ini disebabkan oleh pola makan yang tidak seimbang, kurangnya 
konsumsi zat besi, dan minimnya pemahaman tentang kebutuhan gizi harian. Anemia 
yang tidak ditangani sejak dini dapat menimbulkan dampak jangka panjang, seperti 
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gangguan konsentrasi belajar, kelelahan kronis, dan risiko komplikasi saat kehamilan 
jika remaja menikah dalam usia muda. 

Di samping itu, pemahaman remaja tentang kesehatan reproduksi juga masih 
rendah. Survei Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia (SKRRI) tahun 2017 
menunjukkan bahwa banyak remaja belum memiliki pengetahuan yang memadai 
mengenai perubahan yang terjadi saat pubertas, pentingnya menjaga kebersihan organ 
reproduksi, serta risiko hubungan seksual pranikah yang dapat menyebabkan 
kehamilan tidak diinginkan atau tertularnya infeksi menular seksual. Kurangnya literasi 
ini diperparah oleh anggapan tabu di masyarakat terhadap topik kesehatan reproduksi, 
yang menyebabkan remaja lebih sering memperoleh informasi dari sumber yang tidak 
akurat, seperti media sosial atau teman sebaya. 

Masalah-masalah tersebut semakin terasa di wilayah dengan keterbatasan akses 
informasi dan edukasi kesehatan, seperti di Desa Bangun Rejo, Kecamatan Tanjung 
Morawa, Kabupaten Deli Serdang. Meskipun memiliki jumlah remaja yang cukup besar, 
desa ini belum memiliki program edukasi gizi dan kesehatan reproduksi yang 
terstruktur dan berkesinambungan. Kegiatan posyandu dan layanan kesehatan lebih 
banyak difokuskan pada ibu hamil dan balita, sementara kebutuhan informasi 
kesehatan remaja masih belum menjadi prioritas. Kondisi ini diperparah oleh 
meningkatnya angka pernikahan usia dini di daerah tersebut, yang menimbulkan risiko 
kehamilan yang tidak direncanakan dan komplikasi kesehatan ibu serta anak. 

Melihat situasi ini, diperlukan sebuah upaya edukatif yang terarah dan 
menyeluruh untuk memberdayakan remaja melalui peningkatan literasi gizi dan 
kesehatan reproduksi. Program edukasi yang dilaksanakan dengan pendekatan 
partisipatif, interaktif, serta menggunakan media yang sesuai dengan karakteristik 
remaja diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka. Lebih 
dari sekadar penerima informasi, remaja diharapkan dapat menjadi agen perubahan 
yang membawa dampak positif di lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, intervensi 
ini menjadi sangat strategis dalam upaya membentuk generasi muda yang sehat secara 
fisik, mental, dan sosial. 
 
KESIMPULAN 

Remaja merupakan kelompok usia strategis dalam pembangunan bangsa, namun 
rentan terhadap masalah kesehatan seperti anemia dan rendahnya literasi kesehatan 
reproduksi. Minimnya akses informasi yang tepat serta terbatasnya program edukasi di 
tingkat desa memperburuk kondisi tersebut. 

Kegiatan ini juga mendorong kolaborasi lintas sektor antara pemerintah desa, 
kader kesehatan, sekolah, dan keluarga, sehingga tercipta dukungan lingkungan yang 
berkelanjutan. Melalui pelatihan peer educator, dampak edukasi diharapkan terus 
berkembang di kalangan remaja. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan remaja 
dalam bidang gizi dan kesehatan reproduksi sangat relevan dan efektif. Program ini 
berpotensi menjadi model edukasi yang dapat diterapkan di berbagai daerah untuk 
membentuk generasi muda yang sehat, sadar, dan berdaya. 
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